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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh latar belakang kesukuan orang
tua terhadap kemampuan berbahasa daerah Kutai pada anak usia dini. Pendekatan yang
digunakan adalah kuantitatif dengan desain pretest-posttest pada tiga kelompok anak:
dua orang tua Kutai, satu orang tua Kutai, dan non-Kutai. Anak diberikan intervensi berupa
video animasi berbasis budaya Kutai, kemudian perkembangan bahasa diukur melalui lima
indikator: menyimak, menceritakan kembali, kosakata, keaksaraan, dan pemahaman arti
kata. Data yang diperoleh dari observasi kemudian diubah menjadi skor dan dihitung nilai
rata-ratanya untuk masing-masing indikator. Analisis dilakukan menggunakan deskriptif
kuantitatif, yaitu teknik analisis yang bertujuan menggambarkan hasil penelitian melalui
angka-angka dasar seperti rata-rata dan persentase peningkatan. Hasil penelitian
menunjukkan seluruh kelompok mengalami peningkatan setelah intervensi, dengan
capaian tertinggi pada kelompok anak dengan dua orang tua Kutai. Media animasi terbukti
efektif memperkuat kemampuan bahasa reseptif dan produktif melalui visualisasi,
pengulangan kosakata, serta konteks budaya yang familiar. Temuan ini menegaskan
bahwa paparan bahasa dalam keluarga berpengaruh signifikan, namun pembelajaran
berbasis budaya tetap mampu meningkatkan kemampuan berbahasa bahkan pada anak
tanpa latar belakang suku Kutai.

Kata Kunci : Kesukuan Orang Tua; Anak Usia Dini; Video Animasi; Bahasa Kutai

ABSTRACT. This study aims to analyze the influence of parents' tribal background on the
Kutai regional language proficiency of early childhood children. The approach used was
quantitative with a pretest-posttest design on three groups of children: two Kutai parents,
one Kutai parent, and non-Kutai. Children were given an intervention in the form of a Kutai
culture-based animated video, and then language development was measured thru five
indicators: listening, retelling, vocabulary, literacy, and understanding word meaning. The
research results showed that all groups experienced improvement after the intervention,
with the highest achievement in the group of children with two Kutai parents. Animated
media has proven effective in strengthening receptive and productive language skills thru
visualization, vocabulary repetition, and familiar cultural contexts. The data obtained from
the observations were then converted into scores and the average value was calculated for
each indicator. The analysis was conducted using quantitative descriptive analysis, an
analytical technique that aims to describe research results through basic figures such as
averages and percentage increases. This finding confirms that language exposure within the
family has a significant impact, but culturally-based learning can still improve language
skills even in children without a Kutai ethnic background.
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Pengaruh Kesukuan Orang Tua terhadap Kemampuan Berbahasa Daerah pada Anak Usia Dini

PENDAHULUAN
Bahasa daerah merupakan salah satu unsur penting dalam pembentukan

identitas suatu budaya. Bagi anak usia dini, penggunaan bahasa daerah tidak hanya
menjadi sarana komunikasi sehari hari, tetapi juga dapat mempertahankan dan
melestarikan nilai-nilai budaya lokal. Latar belakang kesukuan orang tua merupakan
salah satu faktor yang sangat mempengaruhi kemampuan berbahasa daerah pada anak
[1]. Anak usia dini memiliki kemampuan cepat dalam menyerap bahasa, sehingga usia
dini merupakan masa yang krusial dalam memperkenalkan bahasa daerah sebagai
bahasa ibu. Jika tidak ditanamkan sejak dini, memungkinkan anak kehilangan bahasa
daerah yang merupakan bagian dari identitas dirinya [2].

Bahasa ibu atau bahasa pertama merupakan yang diperoleh seorang anak secara
alami melaui interaksi dengan lingkungan terdekatnya, seperti keluarga dan masyarakat
sekitar, tanpa melalui proses pembelajaran formal. Melalui Bahasa ibu, anak dapat
berkomunikasi sehari-hari sesuai dengan budaya, daerah, dan situasi tempat anak
bertumbuh [3]. Melalui bahasa ibu, anak dapat memahami makna kata yang sulit dalam
bahasa Indonesia, membangun rasa percaya diri, serta memperoleh pengalaman bahasa
yang utuh. Selain itu penggunaan bahasa ibu menciptakan lingkungan belajar yang
nyaman secara sosial emosional, sehingga peroses pemerolehan bahasa dapat menjadi
lebih aktif dan mendukung perkembangan kopetensi anak [4].

Penggunaan bahasa ibu sejak awal membantu anak memahami makna,
membangun pola pikir, serta mengembangkan kemampuan mengekspresikan gagasan
dan perasaannya. Anak yang terbiasa menggunakan bahasa ibu cenderung lebih mudah
memperkaya kosakata, lebih terlatih dalam memahami informasi [5]. Melalui bahasa ibu
anak lebih mudah mengaitkan kosakata baru dengan pengalaman dan pengetahuan
yang dimilikinya. Penguasaan bahasa ibu yang baik juga dapat memprkuat kemampuan
kognitif, meningkatkan kepercayaan diri, serta mempermudah anak dalam
mengekspresikan ide dan perasaannya dalam bahasa lain [6].

Masyarakat Kutai memiliki keterkaitan erat dengan perpindahan penduduk yang
terjadi melalui program transmigrasi [7]. Kehadiran para pendatang mendorong
terjadinya akulturasi budaya dan bahasa, dimana bahasa indonesia menjadi
penghubung antar-suku. Penggunaan bahasa Kutai di lingkungan sosial dan dalam
keluarga mulai berkurang, terutama di daerah yang didominasi komunitas transmigran.
Namun, tanpa adanya uaya pelestarian yang konsisten melalui pendidikan,
kegiatanbudaya, dan dukungan keluarga, bahasa Kutai berpotensi semakin
tersingkirkan di tengah arus modernisasi dan heterogenitas [8].

Transmigrasi memiliki dampak terhadap terjadinya akulturasi dan asimilasi
buadaya yang dipengaruhi oleh penggunaan daerah Kutai, hal ini dapat dilihat dari
interaksi budaya yang terjadi antara penduduk asli dan masyarakat pendatang yang
membawa latar belakang bahasa dan adat berbeda. Kehadiran transmigarsi dari
berbagai daerah, seperti Bugis, Jawa, Toraja dan lainya, dapat memicu proses akulturasi
dan asimilasi budaya yang mempengaruhi penggunaan bahasa daerah Kutai [9].
Sehingga penggunaan bahasa Kutai di ruang publik semakin berkurang. Perkawinan
antar suku juga mempertemukan adat, bahasa, dan kebiasaan yang berbeda, yang sering
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kali membuat bahasa daerah tidak lagi menjadi bahasa utama di rumah. Hal tersebut
berakibat, generasi muda cenderung lebih akrab dengan bahasa Indonesia atau bahasa
lain yang diminan di lingkungannya, sehingga bahasa Kutai mulai jarang di gunakan
[10].

Bahasa daerah Kutai memberikan peran penting dalam perkembangan bahasa
anak usia dini karena menjadi fondasi awal dalam pemerolehan bahasa ibu yang
membentuk identitas dan sosial anak. Pengenalan bahasa yang konsisten dari orang tua
dapat membantu anak membagun struktur bahasa, memperluas kosakata, dan
megembangkan kemampuan komunikasi yang lebih kompleks. Jika bahasa ibu seperti
Kutai tidak diperkenalkan sejak dini, maka anak akan kehilangan kesempatan untuk
menyerap nilai-nilai budaya lokal yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu,
penggunaan bahasa Kutai dalam interaksi sehari-hari juga berdampak pada
perkembangan kognitif, dan sosial emosional anak, tetapi juga sebagai bentuk
pelestarian warisan budaya yang berharga di tengah arus globalisasi [11]. Ketika anak
terbiasa mendengar dan menggunakan bahasa daerah seperti Kutai sejak dini, hal
tersebut akan memudahkan mereka dalam memahami nilai-nilai lokal, etika kesopanan,
serta mempererat hubungan sosial di lingkunan sekitar [12].

Bahasa reseptif merupakan kemampuan anak memahami informasi dari
lingkungan, seperti cerita, perintah, dan simbol, yang berperan penting dalam
perkembangan bahasa, sosial, dan keberhasilan akademik [13]. Perkembangan bahasa
reseptif dapat meningkat secara signifikan melalui strategi pembelajaran yang tepat,
seperti metode bercerita dengan media digital yang secara tidak langsung juga
mendukung ekspresi anak dalam mengutarakan kembali informasi dengan kosakata
yang lebi banyak. Stimulasi yang tepat terhadap kedua aspek tersebut akan membentuk
fondasi kuat bagi kecerdasan linguistik, keterampilan sosial, dan keberhasilan akademik
sejak dini [14]. Bahasa reseptif mencakup dua keterampilan utama, yaitu ketrampilan
menyimak dan membaca. Menyimak merupakan kemampuan memahami pesan secara
lisan yang disampaikan melalui percakapan, cerita, instruksi, atau bunyi tertentu,
sedangkan membaca merupakan kemampuan memahami makna dari simbol tertulis
yang membentuk taka, kalimat, dan teks. Kedua keterampilan tersebut saling berkaitan,
dimana kemampuan menyimak akan mendukung proses membaca, begitupun
sebaliknya [15].

Perkembangan teknologi dan arus globalisasi dapat membuat penggunaan
bahasa daerah semakin menurun akibat dominasi bahasa Indonesia dan pengaruh
media modern. Hal tersebut dipengaruhi oleh minimnya upaya dari orang tua dan
lembaga pendidikan dalam memperkenalkan bahasa daerah pada anak dalam
kehidupan sehari hari. Hal tersebut dapat mengakibatkan terputusnya generasi
terhadap bahasa ibu mereka. Oleh karena itu penguatan kembali dalam penggunaan
bahasa daerah di lingkungan keluarga dan sekolah menjadi hal yang penting agar
bahasa daerah tetap berkembang di tengah arus globalisasi [16]. Lingkungan yang
mendukung menggunakan bahasa daerah secara konsisten dapat memfasilitasi anak,
dalam menguasai bahasa tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembiasaan
bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari, baik di rumah, sekolah, maupun
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lingkungan bermain menjadi faktor dalam pemerolehan bahasa pertama anak [17].
Teknologi yang sering di anggap menjadi penyebab menurunnya penggunaan bahasa
daerah justru dapat dimanfaatkan sebagai sarana penguatan bahasa ibu melalui media
video animasi dan konten pembelajaran digital berbasis budaya lokal. Hasil penelitian
[18] menunjukkan bahwa penggunaan video edukatif mampu meningkatkan minat
anak, memperkuat pemahaman, serta mendorong anak lebih aktif dalam merespons
secara verbal. Dengan demikian, jika dipadukan dengan pembiasaan bahasa daerah di
rumah dan sekolah, teknologi dapat menjadi solusi efektif untuk menjaga keberlanjutan
bahasa daerah di tengah arus globalisasi.

Pemanfaatan video animasi sebagai media pembelajaran bahasa daerah menjadi
strategi efektif dalam menjaga dan mengenalkan bahasa lokal di tengah arus globalisasi.
Video animasi mampu menyajikan materi pembelajaran secara visual, menarik, dan
interaktif, sehingga, memudahkan anak dalam memahami kosakata, ungkapan, serta
konteks budaya yang melekat pada bahasa daerah. Pada era globalisasi yang mendorong
dominasi bahasa nasional maupun bahasa asing, penggunaan media kreatif seperti
animasi membantu bahasa daerah tetap relevan dan diminati oleh generasi muda [19].
Video animasi mampu menyajikan materi bahasa daerah secara kontekstual dan visual,
menanamkan pesan budaya melalui alur cerita, serta melatih keterampilan bahasa
reseptif anak. Selain itu, animasi memungkinkan pengulangan materi tanpa mengurangi
daya tarik sehingga pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan menyenangkan. [20].

Kemampuan berbahasa pada anak usia dini merupakan peran penting dalam
mendukung perkembangan kognitif, sosial dan emosional pada anak. Penggunaan
bahasa daerah tidak hanya menjadi sarana komunikasi, tetapi juga memperkuat
identitas budaya dan keterikatan anak dengan lingkungan sosialnya. Dengan
menggunakan bahasa daerah dapat menjadi salah satu stimulasi yang efektif dalam
memperkuat daya ingat, menumbuhkan rasa percaya diri anak saat berkomunikasi [21].
Kebiasaan anak menggunakan bahasa daerah, seperti bahasa Kutai yang digunakan
sehari-hari, tidak hanya menambah kosakata pada anak tetapi juga memperkuat ikatan
sosial dan budaya yang menjadi identitas dari diri anak. Dengan demikian
memperkenalkan dan menggunakan bahasa Kutai sejak dini menjadi salah satu bentuk
stimulasi yang efektif dalam meningkatkan perkembangan bahasa secara menyeluruh
[22].

Pentingnya memperkenalkan bahasa daerah Kutai sejak dini tidak hanya
berdampak pada pelestarian budaya, tetapi juga memperkuat proses pemerolehan
bahasa pertama anak yang sangat erat kaitannya dengan perkembangan kognitif. Jika
bahasa Kutai diperkenalkan secara konsisten melalui komunikasi sehari-hari maka anak
tidak hanya mengembangkan kosakata dan bunyi yang banyak, tetapi juga
menumbuhkan identitas sosial dan budaya yang kuat. Jika proses tersebut diabaikan,
maka akan beresiko kehilangan ketertarikan dengan bahasa ibu yang seharusnya
menjadi fondasi utama dalam proses belajar dan bersosialisasi [23]. Anak yang terbiasa
menggunakan bahasa ibu, seperti bahasa Kutai akan memiliki kedekatan emosional
dengan lingkungannya dan mudah dalam menyerap simbol, bunyi, serta makna bahasa
secara alami. Pemanfaatan bahasa Kutai sebagai bagian dari kegiatan berbahasa baik
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lisan maupun tulisan menjadi penting untuk dikembangkan secara konsisten dalam
Ipingkungan rumah maupun pendidikan anak [24]. Pola pengasuhan yang diterapkan
anggota keluarga, baik yang bersifat demokratis maupun permisif, turut membentuk
cara anak mengekspresikan diri, memahami emosi, dan membangun kosakata. Dengan
keterlibatan aktif kakek, nenek, maupun anggota keluarga lain, penggunaan bahasa
daerah seperti bahasa Kutai dapat semakin kuat tertanam dan menjadi bagian penting
dari perkembangan bahasa, sosial, dan identitas budaya anak [25].

Faktor kesukuan mempengaruhi kemampuan anak dalam berbahasa daerah,
melalui kebiasaan dan lingkungan keluarga yang menjadi tempat anak memperoleh dan
meniru bahasa. Dalam keluarga yang memiliki latar belakang suku yang kuat, orang tua
cenderung menggunakan bahasa daerah dalam interaksi sehari hari, sehingga anak
secara alami terpapar dan menyerap bahasa tersebut sejak dini. Hal tersebut
memberikan stimulasi linguistik yang konsisten serta menciptakan suasana yang
mendukung perkembangan keterampilan berbahasa anak [26]. Selain itu, faktor
kesukuan juga mempengaruhi cara orang tua memberikan stimulasi bahasa kepada
anak melalui berbagai aktivitas sehari-hari seperti bernyanyi, bercerita, dan bermain
peran yang kental dengan budaya daerah Kutai. Lingkungan keluarga yang masih
melestarikan tradisi yang kaya kosakata dan ekspresi lokal, sehingga anak tidak hanya
belajar bahasa secara formal, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai budaya yang
melekat dalam bahasa tersebut [27]. Pola asuh yang dipengaruhi budaya ini tidak hanya
memperkuat kosakata dan kemampuan berbahasa, tetapi juga membantu anak
menginternalisasi nilai-nilai budaya yang melekat pada bahasa tersebut [28].

Perkembangan kemampuan berbahasa daerah anak wusia dini terutama
dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, khususnya melalui intensitas penggunaan bahasa
di rumah, pola komunikasi, dan nilai budaya yang diwariskan orang tua. Sejalan dengan
hal tersebut, penelitian [29] menunjukkan bahwa lingkungan keluarga memiliki peran
besar dalam perkembangan bahasa anak. Keterlibatan orang tua dalam aktivitas
membaca, bercerita, dan interaksi verbal secara konsisten terbukti memperkuat
kemampuan bahasa anak usia dini. Temuan mereka menunjukkan bahwa 70% orang tua
yang aktif mendampingi kegiatan literasi berkontribusi pada 80% anak yang
menunjukkan perkembangan bahasa yang baik. Temuan ini mempertegas bahwa
Karakteristik keluarga, seperti latar budaya dan kebiasaan bahasa, berpengaruh
langsung pada perkembangan bahasa anak, sehingga kesukuan orang tua relevan dikaji
karena memengaruhi penggunaan dan pelestarian bahasa daerah di rumah.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan Bahasa ibu, khususnya
bahasa daerah, memiliki peran penting dalam menunjukkan bahwa bahasa ibu memiliki
peran yang sangat penting dalam perkembangan bahasa anak, baik dalam konteks
pemerolehan bahasa pertama maupun dalam mendukung pembelajaran bahasa kedua.
Penggunaan bahasa ibu terbukti mampu meningkatkan efektivitas komunikasi dalam
proses pembelajaran, mempermudah pemahaman anak, serta mendorong partisipasi
aktif dalam berinteraksi dan mengungkapkan gagasan [30]. Selain itu, dalam kajian
psikolinguistik, bahasa pertama juga berpengaruh signifikan terhadap proses
pembelajaran bahasa kedua, yang ditunjukkan melalui adanya pencampuran bahasa
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serta kecenderungan anak menggunakan bahasa pertama dalam komunikasi sehari-hari,
sehingga berdampak pada lambatnya penguasaan bahasa kedua dan munculnya
kesalahan berbahasa [31] Di sisi lain, penelitian lain juga menunjukkan bahwa
penggunaan bahasa daerah sebagai bahasa ibu berkontribusi positif terhadap
perkembangan bahasa anak serta mendukung pemerolehan bahasa berikutnya. Namun,
dalam praktiknya, penggunaan bahasa daerah sebagai bahasa ibu justru mengalami
penurunan di lingkungan keluarga, sehingga menunjukkan adanya kesenjangan antara
pentingnya bahasa ibu secara teoritis dan penggunaannya di lapangan. Selain itu,
penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada manfaat bahasa ibu, tanpa mengkaji
secara mendalam faktor-faktor yang menyebabkan penurunan penggunaannya,
khususnya yang berkaitan dengan latar belakang kesukuan orang tua. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menganalisis fenomena tersebut secara lebih
komprehensif [2].

Pendampingan keterampilan berbahasa anak usia dini sangat dipengaruhi oleh
lingkungan keluarga, terutama peran orang tua sebagai model utama dalam pemberian
contoh bahasa, penyediaan kosakata, kulaitas interaksi, pengaturan media, serta
dukungan terhadap komunikasi dan sosialisasi anak. Variasi dalam cara orang tua
berkomunikasi, nilai-nilai linguistik yang ditanamkan, dan kebiasaan bahasa di rumah
terbukti membentuk kemampuan anak dalam berbicara, menambah kosakata, serta
memahami Kkonteks sosial berbahasa. Temuan ini memperkuat dasar bahwa faktor
internal keluarga termasuk latar budaya dan kesukuan orang tua yang membawa pola
bahasa tertentu berpotensi kuat memengaruhi kemampuan anak dalam menguasai
bahasa daerah, sehingga relevan sebagai pijakan teoritis bagi penelitian tentang
pengaruh kesukuan orang tua terhadap kemampuan berbahasa daerah pada anak usia
dini [32].

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-
eksperimental, yaitu pendekatan yang mengubah hasil pengamatan menjadi angka agar
perkembangan anak dapat dilihat secara objektif. Hal ini sejalan dengan pandangan
dalam penelitian kuantitatif yang memandang realitas sebagai sesuatu yang bersifat
objektif, berada di luar peneliti, dan dapat diukur melalui seperangkat instrumen, [33].
Pendekatan ini digunakan ketika peneliti ingin membandingkan kondisi sebelum dan
sesudah perlakuan, atau melihat perbedaan kemampuan antar kelompok berdasarkan
data yang terukur. Penelitian ini dilaksanakan pada Lembaga Pendidikan anak usia dini
di Kota Tenggarong. Pelaksanaan penelitian berlangsung selama rentang waktu bulan
Mei hingga Juni, yang mencakup tahap pretest, pemberian perlakuan melalui
pembelajaran menggunakan video animasi berbasis budaya Kutai, serta pelaksanaan
posttest.

Pretest dilakukan sebelum anak menonton video animasi berbasis budaya Kutai,
sedangkan posttest dilakukan setelah beberapa sesi pembelajaran untuk mengukur
perubahan kemampuan bahasa secara terukur. Tujuan penelitian adalah mengetahui
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bagaimana perkembangan kemampuan berbahasa daerah sebelum dan sesudah anak
diberikan video animasi berbasis budaya Kutai, serta membandingkan peningkatan
kemampuan tersebut antar kelompok berdasarkan latar belakang kesukuan orang tua
[34].

Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi yang memuat tiga aspek
utama perkembangan bahasa, yaitu memahami bahasa, mengungkapkan bahasa, dan
keaksaraan. Masing-masing aspek memiliki sub-indikator yang diamati. Penilaian
dilakukan menggunakan skala 1-4, mulai dari belum berkembang hingga berkembang

sangat baik. Rincian indikator dan item ditampilkan pada tabel berikut:
Gambar 1. Indikator perkembangan Bahasa

Variabel Indikator Sub Indikator
1. Memahami Bahasa Memahami aturan dalam suatu permainan
Menunjukkan pemahaman konsep dalam
cerita

2. Mengungkapkan Bahasa Berkomunikasi  secara lisan, memiliki

perbendaharaan kata

Menyebutkan simbol-simbol huruf yang
3. Keaksaraan dikenal

Memahami arti kata dalam cerita

Data yang diperoleh dari observasi kemudian diubah menjadi skor dan dihitung

Perkembangan Bahasa

nilai rata-ratanya untuk masing-masing indikator. Analisis dilakukan menggunakan
deskriptif kuantitatif, yaitu teknik analisis yang bertujuan menggambarkan hasil
penelitian melalui angka-angka dasar seperti rata-rata dan persentase peningkatan, dari
pretest ke posttest serta membandingkan perkembangan antar kelompok. Melalui
pendekatan ini, penelitian memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana
pembelajaran berbasis budaya lokal melalui video animasi dapat membantu
menstimulasi kemampuan bahasa reseptif dan produktif anak usia dini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh kesukuan orang tua terhadap
kemampuan anak usia dini dalam berbahasa daerah, khususnya bahasa Kutai. Anak-
anak yang menjadi objek penelitian berasal dari tiga kategori latar belakang kesukuan,
yakni anak dengan kedua orang tua dari suku Kutai, satu orang tua dari suku Kutai, dan
anak non Kutai. Masing-masing kelompok mengikuti test sebelum dan sesudah
diberikan stimulasi berupa media video animasi yang mengangkat nilai bahasa Kutai.

Dua Suku Kutai

pretest posttest
3 3,2
2,8 3,1
2,6 3
_r o I I i
2,2 2.8
IndikatorindikatorindikatorindikatorIndikator Iudll\atm Iudll\atm Iudll\atm Iudll\atm Iudll\atm

1 2 3 4 5

Gambar 1. Kemampuan menyimak
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Hasil analisis indikator 1, menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
menyimak anak dari nilai rata-rata pretest 2,56 menjadi 3,09 pada posttest. Pada tahap
awal, sebagian anak hanya mampu mengikuti cerita secara umum tanpa dapat
menangkap alur atau informasi penting di dalamnya. Setelah intervensi menggunakan
video animasi berbasis budaya Kutai, anak terlihat lebih fokus dan dapat menjawab
pertanyaan sesuai isi cerita. Peningkatan ini menggambarkan bahwa kemampuan
bahasa reseptif, khususnya keterampilan menyimak, dapat berkembang dengan baik
ketika anak diberikan media visual dan cerita yang dekat dengan pengalaman budaya
mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian [35] yang menyatakan bahwa sebelum
tindakan, sebagian besar anak mengalami kesulitan menyimak, ditandai dengan
kurangnya perhatian, tidak mampu merespon pertanyaan guru, serta belum mampu
memahami isi cerita. Setelah diberikan tindakan berupa media sandiwara wayang,
terjadi peningkatan persentase kemampuan menyimak dari 33,33% pada siklus I
menjadi 58,33% pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan medi a berbasis
cerita dan visual mampu meningkatkan fokus, pemahaman isi cerita, serta respons anak
terhadap pertanyaan.

Analisis Indikator 2, menceritakan kembali mengalami kenaikan dari 2,53 pada
pretest menjadi 3,02 pada posttest. Pada kondisi awal, anak hanya mampu mengulang
satu atau dua kata tanpa menjelaskan kembali inti cerita. Setelah intervensi, anak mulai
mampu menyampaikan kembali bagian cerita secara lebih runtut, meski masih dengan
kalimat sederhana. Temuan ini sejalan dengan penelitian [36] yang menunjukkan bahwa
sebelum penerapan media pembelajaran berbasis audio-visual atau cerita, anak
cenderung pasif dan kesulitan mengungkapkan kembali isi cerita secara lengkap,
sedangkan setelah intervensi terjadi peningkatan kemampuan anak dalam memahami
sekaligus mengekspresikan kembali isi cerita secara lebih terstruktur.

Hasil analisis indikator 3, kemampuan menyebutkan kosakata juga meningkat
dari 2,77 menjadi 3,02. Pada awal pengukuran, anak hanya mampu menyebutkan
beberapa kata dasar yang sudah akrab bagi mereka. Setelah mengikuti beberapa sesi
pembelajaran, anak mulai dapat mengenali dan menyebutkan lebih banyak kosakata
khas Kutai yang muncul dalam video. Temuan ini sejalan dengan penelitian [37] yang
menyatakan bahwa penguasaan kosakata anak usia dini sangat dipengaruhi oleh jumlah
dan kualitas paparan bahasa yang mereka terima, serta lingkungan yang mendukung
penggunaan kata-kata tersebut dalam konteks yang bermakna. Dalam penelitian
tersebut juga dijelaskan bahwa keterampilan berbahasa sangat bergantung pada
kekayaan kosakata yang dimiliki anak, sehingga semakin banyak kosakata yang
diperoleh, semakin berkembang pula kemampuan berbahasanya.

Analisis Indikator 4, menyebutkan huruf terlihat dari nilai 2,81 pada pretest
menjadi 2,96 pada posttest. Walaupun kenaikannya stidak sebesar indikator lain,
perkembangan ini tetap menunjukkan bahwa anak mulai lebih peka terhadap bentuk
huruf setelah terbiasa mendengar dan melihat kata-kata yang ada di dalam video. Pada
awalnya anak hanya menyebutkan huruf secara acak, namun setelah intervensi mereka
mulai dapat menyebutkan huruf dengan lebih tepat, meski masih terbatas pada
beberapa kata saja. Hal ini sejalan dengan temuan [38] bahwa aktivitas bermain
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berbasis bahasa, seperti permainan rima, mendongeng, tepuk suku kata, dan
mencocokkan bunyi, secara signifikan meningkatkan kesadaran fonologis anak. Anak-
anak yang semula hanya mampu mengenali bunyi awal atau sebagian huruf dari sebuah
kata, setelah mengikuti pembelajaran berbasis permainan mulai mampu membedakan
bunyi, membagi kata menjadi suku kata, serta menghubungkan bunyi dengan huruf
tertentu.

Hasil analisis Indikator 5, memahami arti kata menunjukkan peningkatan paling
tinggi, dari 2,96 menjadi 3,15. Pada pretest, anak belum mampu menjelaskan makna kata
secara jelas dan sering memberikan jawaban yang tidak sesuai konteks. Setelah
mendapatkan ilustrasi visual dari video animasi, anak lebih mudah menghubungkan
kata dengan maknanya. Mereka mulai dapat menjelaskan arti kata dengan contoh atau
deskripsi yang lebih tepat. Hal ini sejalan dengan temuan (Alya, 2025) yang
memperlihatkan bahwa dukungan visual sangat membantu dalam memperkuat
pemahaman anak terhadap makna kata. Anak-anak yang awalnya masih terbatas dalam
memahami dan menggunakan kosakata, setelah diberikan intervensi melalui media
video animasi, mulai mampu mendengarkan, berbicara, serta memahami kosakata baru
dengan lebih baik. penggunaan media pembelajaran yang kreatif, seperti video animasi,
tidak hanya memperkaya kosakata anak, tetapi juga membantu mereka
mengembangkan kemampuan memahami arti kata dan menjelaskannya secara lebih
mandiri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan video animasi
berbasis budaya Kutai memberikan dampak positif terhadap seluruh aspek kemampuan
berbahasa anak. Peningkatan terlihat mulai dari keterampilan menyimak, menceritakan
kembali, menyebutkan kosakata, mengenali huruf, hingga memahami arti kata. Pada
tahap awal anak masih kesulitan mengikuti cerita, mengulang informasi, atau
menjelaskan makna kata secara tepat, namun setelah intervensi mereka menjadi lebih
fokus, mampu bercerita lebih runtut, mengenali lebih banyak kosakata, serta
menunjukkan perkembangan dalam kesadaran fonologis dan pemahaman makna.
Perkembangan ini memperlihatkan bahwa media visual dan audio yang dekat dengan
budaya anak mampu menstimulasi kemampuan bahasa reseptif dan produktif secara
lebih efektif dibanding pembelajaran biasa. Secara keseluruhan, intervensi
menggunakan video animasi Kutai terbukti membantu anak memahami, mengingat, dan
menggunakan bahasa daerah dengan lebih baik.

postest prettest

31

3
A RE NN
2,8 .

Indikator Indikator mdikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator
1 2 3 4 5 1 z 3 4 5
Gambar 2. Peningkatan Kemampuan Memyimak
Satu Suku Kutai, hasil analisis indikator 1, menunjukkan peningkatan

kemampuan menyimak anak dari rata-rata pretest 2,41 menjadi 3,02 pada posttest. Pada
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awalnya, anak hanya mampu memperhatikan sebagian alur cerita dan sering menjawab
pertanyaan tanpa relevansi yang jelas. Namun setelah intervensi menggunakan video
animasi berbasis budaya Kutai, anak menjadi lebih fokus dan mampu memberikan
jawaban yang sesuai dengan isi cerita. Peningkatan ini menunjukkan bahwa dukungan
visual dan konteks budaya yang familiar efektif dalam menstimulasi kemampuan
menyimak anak pada kelompok satu orang tua Kutai. Dengan demikian, temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian [40] bahwa intervensi pembelajaran berbasis media
audiovisual dapat memperbaiki keterbatasan anak dalam menyimak dan menjadikan
proses pembelajaran lebih bermakna.

Analisis indikator 2, menceritakan kembali juga mengalami peningkatan dari
2,35 pada pretest menjadi 2,96 pada posttest. Pada tahap awal, anak sering hanya
mengulang satu kata atau frasa tanpa mampu menjelaskan kembali isi cerita. Setelah
mengikuti pembelajaran, anak mulai dapat menyampaikan kembali bagian cerita secara
lebih runtut, meski masih sederhana. Perubahan ini mencerminkan bahwa paparan
cerita yang berulang melalui video membantu anak memahami struktur cerita dan
meningkatkan keberanian mereka dalam mengungkapkan kembali informasi yang telah
didengar. Temuan ini sejalan dengan penelitian [41] yang menunjukkan bahwa setelah
pemutaran video cerita animasi dan kegiatan menceritakan ulang di depan kelas,
terdapat 8 anak (34,78%) yang bersedia tampil dan 5 anak (21,73%) menunjukkan
kemampuan komunikasi yang baik dan lancar. Dengan demikian, pengulangan cerita
melalui media audio-visual berperan penting dalam memperkuat mengembangkan
kemampuan anak untuk mengekspresikan kembali informasi secara lebih terstruktur.

Hasil analisis Indikator 3, Kemampuan menyebutkan kosakata meningkat dari
pretest 2,54 menjadi posttest 2,95 setelah intervensi. Pada awalnya, anak hanya mampu
menyebutkan kosakata yang sudah sangat familiar, dan masih kesulitan mengingat kata-
kata baru. Setelah melihat pengulangan kata di dalam video animasi, anak mulai dapat
mengenali dan menyebutkan lebih banyak kosakata dalam bahasa Kutai. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa media visual dengan pengulangan kata sangat membantu
memperkaya perbendaharaan kosakata anak pada kelompok satu orang tua Kutai.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian [42] dengan penggunaan metode
menyanyikan nadzhom (ngawih) efektif dalam meningkatkan kosakata bahasa daerah
pada anak. Melalui kegiatan yang bersifat menyenangkan, berulang, dan berbasis audio
(lagu), anak tidak hanya mampu mengenali kosakata baru, tetapi juga dapat menyimak,
mengulang, serta menggunakan kata dan kalimat sederhana dengan lebih baik.

Analisis Indikator 4, menyebutkan huruf terjadi peningkatan dari nilai 2,66 pada
pretest menjadi 2,88 pada posttest. Walaupun peningkatannya tidak sebesar indikator
lain, hasil ini tetap menunjukkan perkembangan positif. Pada awalnya anak sering
menyebutkan huruf secara tidak tepat atau masih menebak, sedangkan setelah
intervensi anak mulai mampu menyebutkan huruf yang sesuai meski masih terbatas
pada beberapa kata. Hal ini sejalan dengan penelitian [43]yang menyatakan bahwa pada
kondisi awal anak juga mengalami kesulitan dalam mengenal dan menyebut huruf,
namun setelah diberikan pembelajaran melalui media kartu huruf terjadi peningkatan
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kemampuan membaca secara bertahap dari pra-tindakan hingga siklus II meliputi
mengenal huruf, membunyikan, hingga menyusun kata sederhana.

Hasil analisis Indikator 5, memahami arti kata juga mengalami kenaikan dari 2,87
pada pretest menjadi 2,93 pada posttest. Pada tahap awal, anak masih sering
memberikan jawaban yang tidak sesuai konteks ketika diminta menjelaskan arti kata.
Setelah mendapatkan dukungan visual dari video, anak lebih mudah memahami
hubungan antara kata dan maknanya. Hal ini sejalan dengan hasil temuan (Citra &
Ukbayana, 2024) yang menyatakan bahwa ada awalnya anak mengalami kesulitan
memahami hubungan antara huruf, bunyi dan makna, sehingga sering belum tepat
dalam mengaitkan kata dengan gambar atau konteksnya. Namun setelah diberikan
pembelajaran menggunakan kartu kata bergambar, kemampuan anak meningkat karena
mereka memperoleh dukungan visual yang membantu menghubungkan simbol dengan
maknanya secara lebih konkret.

Kesimpulan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat peningkatan yang
konsisten setelah intervensi menggunakan video animasi berbasis budaya Kutai. Anak
menjadi lebih mampu menyimak cerita dengan fokus, lebih terarah dalam menceritakan
kembali, mulai mengenali dan menyebutkan kosakata baru, serta menunjukkan
perkembangan awal dalam mengenali huruf dan memahami arti kata. Walaupun
kenaikan pada beberapa indikator tidak terlalu besar, pola peningkatan yang terjadi
memperlihatkan bahwa media visual berbahasa lokal membantu memperkuat
kemampuan bahasa reseptif dan produktif anak. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis budaya dapat memberikan stimulasi yang efektif, terutama
ketika disajikan melalui cerita, gambar, dan pengulangan kosakata yang mendukung
pemahaman anak secara bertahap.

prettest postest
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Gambar 3. Peningkatan kemampuan menyimak

Non Suku Kutai, hasil analisis Indikator 1, menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan menyimak dari rata-rata pretest 2,41 menjadi 2,92 pada posttest. Pada
tahap awal, anak-anak non-Kutai cenderung hanya memahami sebagian kecil dari cerita
dan banyak memberikan jawaban yang belum sesuai dengan isi video. Setelah intervensi
menggunakan video animasi berbasis budaya Kutai, anak mulai lebih fokus dan mampu
memberikan jawaban yang lebih relevan dengan alur cerita. Peningkatan ini
menegaskan bahwa dukungan visual dan pengulangan cerita membantu anak
mengembangkan kemampuan menyimak meskipun mereka tidak memiliki latar
belakang bahasa Kutai. Hal tersebut sejalan dengan [45] yang menunjukkan bahwa
sebelum penerapan media audio AKSI, kemampuan menyimak anak belum optimal,
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tetapi setelah tindakan dilakukan secara maksimal pada siklus II, persentase
kemampuan menyimak meningkat hingga 98% dengan kategori sangat baik.

Analisis Indikator 2, kemampuan menceritakan kembali mengalami peningkatan
dari pretest 2,35 menjadi 2,86 pada posttest. Awalnya anak hanya mampu mengulang
satu atau dua kata tanpa menggambarkan alur cerita. Setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran, anak mulai dapat menyampaikan kembali bagian-bagian cerita dengan
lebih jelas meskipun masih menggunakan kalimat sederhana. Temuan ini sejalan dengan
[46] yang menegaskan bahwa keberhasilan metode bercerita (mendongeng) sangat
dipengaruhi oleh peran pendidik dalam menyajikan cerita secara menarik, memberikan
contoh alur yang jelas, serta memberi kesempatan kepada anak untuk mengungkapkan
kembali isi cerita.

Hasil analisis Indikator 3 Kemampuan menyebutkan kosakata meningkat dari
2,54 pada pretest menjadi 2,89 pada posttest. Pada tahap awal, anak non Kutai
cenderung hanya menyebutkan kata-kata umum yang sudah mereka kenal. Setelah
menonton video animasi beberapa kali, anak mulai dapat mengenali lebih banyak
kosakata Kutai yang ditampilkan. Hal ini sejalan dengan penelitian [47] bahwa
penggunaan media vocabulary card efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata
anak usia dini karena membantu anak mengenali, memahami, dan menggunakan kata
secara lebih baik melalui dukungan visual berupa gambar dan teks. Media ini juga
membuat pembelajaran lebih menarik, merangsang perhatian, serta mempermudah
anak dalam mengingat kosakata, sehingga kemampuan berbahasa baik berbicara
maupun memahami dapat berkembang secara optimal.

Hasil analisis Indikator 4 menyebutkan huruf mengalami peningkatan dari
pretest 2,61 menjadi 2,85 pada posttest. Walaupun kenaikannya tidak setinggi indikator
lain, hasil ini tetap mencerminkan perkembangan kesadaran fonologis anak. Sebelum
intervensi, anak sering menyebutkan huruf secara acak atau salah. Setelah intervensi,
mereka mulai bisa menyebutkan huruf dengan lebih tepat, meski masih pada kata-kata
tertentu. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian [48] yang mengatakan bahwa pada
kondisi awal anak juga mengalami kesulitan mengenal huruf, bahkan belum mampu
mengaitkan simbol huruf dengan bunyinya, sehingga diperlukan media yang menarik
seperti kartu kata bergambar untuk memberikan stimulus visual dan latihan berulang.
Setelah diberikan pembelajaran, kemampuan anak meningkat secara bertahap hingga
mencapai kategori berkembang sangat baik.

Analisis Indikator 5, memahami arti kata terjadi peningkatan dari rata-rata
pretest 2,74 menjadi 2,89 pada posttest. Anak non-Kutai pada awalnya hanya memahami
arti kata secara sangat terbatas dan sering memberikan jawaban yang tidak sesuai
konteks. Setelah mendapatkan dukungan visual dari video, anak mulai lebih memahami
makna kata berdasarkan situasi yang ditampilkan. Mereka dapat memberikan
penjelasan yang lebih tepat meskipun belum sepenuhnya detail. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian [49] yang mengatakan bahwa pada kondisi awal anak juga mengaami
kesulitan dalam menghubungkan kata dengan maknanya, karena belum mampu
mengaitkan symbol huruf, bunyi, dan gambar secara tepat Namun setelah diberikan
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pembelajaran melalui kartu kata bergambar, anak mulai lebih mudah memahami makna
karena adanya dukungan visual yang konkret.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berbahasa anak non-Kutai
mengalami peningkatan pada seluruh indikator setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan video animasi berbasis budaya Kutai. Anak yang pada awalnya masih
kesulitan menyimak, mengulang cerita, menyebutkan kosakata, mengenali huruf, serta
memahami arti kata, mulai menunjukkan perkembangan yang lebih baik setelah
intervensi diberikan. Visualisasi cerita, pengulangan kosakata, dan konteks budaya dalam
video membantu anak memahami isi cerita, mengenali kata-kata baru, serta
menghubungkan kata dengan maknanya. Meskipun peningkatan pada beberapa
indikator tidak sebesar kelompok lain, pola perkembangan yang konsisten menunjukkan
bahwa media video animasi tetap efektif menstimulasi kemampuan bahasa reseptif dan
produktif anak non-Kutai, meskipun mereka tidak memiliki latar belakang bahasa daerah
tersebut.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa latar belakang kesukuan orang tua
memengaruhi kemampuan berbahasa daerah Kutai pada anak usia dini, namun
intervensi berupa video animasi berbasis budaya Kutai terbukti efektif meningkatkan
kemampuan bahasa reseptif dan produktif anak pada seluruh kelompok, termasuk anak
dengan orang tua non-Kutai. Novelty penelitian ini terletak pada penggunaan media
animasi berbasis budaya lokal sebagai strategi pembelajaran bahasa daerah yang mampu
menjembatani keterbatasan paparan bahasa di lingkungan keluarga. Implikasi penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual berbasis budaya dapat menjadi alternatif
strategis bagi pendidik dan orang tua dalam mendukung pelestarian bahasa daerah sejak
usia dini. Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup sampel dan durasi
intervensi yang relatif terbatas, sehingga hasilnya belum sepenuhnya menggambarkan
dampak jangka panjang. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
melibatkan subjek yang lebih luas, durasi intervensi yang lebih panjang, serta mengkaji
pengaruh media serupa terhadap aspek perkembangan lain pada anak usia dini.
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